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<p>Penatalayanan lingkungan pada hakekatnya merupakan penggunaan yang bertanggung jawab terhadap
sumber daya alam dengan cara yang memperhitungkan kepentingan masyarakat, generas mendatang, dan
spesies lainnya, serta kebutuhan pribadi, dan menerima tanggung jawab yang signifikan kepada masyarakat.
Salah satu aktor penatalayanan lingkunga yang paling “terkenal” tidaklah lain selain masyarakat hukum
adat. Masyarakat hukum adat dalam praktiknya selalu dianggap sebaga sekelompok manusia yang sangat
amat mencintai bumi, masyarakat hukum adat dalam praktik yang mereka lakukan selalu dikaitkan dengan
betapa mereka sangat menjaga kelestarian alam. Akan tetapi, pernyataan tersebut tidalah selalu sejalan
dengan realitas hukumnya. Sebagai contohnya, Masyarakat Hukum Adat Bali dalam menjalankan upacara
agamanya, membutuhkan daging penyu hijau yang mana termasuk kedalam hewan langka. Hal tersebut
membangkitkan pertanyaan utama dimana benarkah masyarakat hukum adat merupakan actor penatalayanan
lingkungan. Terhadap permasal ahan tersebut, dalam penulisan ini penulis melakukan penelitian dengan
metode yuridis normative. Seharusnya, Masyarakat hukum adat, sebagai kumpulan manusia haruslah
dipandang sebagai manusia biasa yang tidaklah sempurna dan juga bisa berbuat kerusakan.</p><hr
/><p>Environmental stewardship is essentially aresponsible use of natural resourcesin away that takesinto
account the interests of the community, future generations, and other species, as well as personal needs, and
accepts significant responsibilities to the community. One of the most "well-known" environmental
stewardship actorsis nothing but indigenous peoples. Indigenous peoplesin practiceis aways regarded as a
group of people who really love the earth, indigenous peoplesin their practice is aways associated with how
they are very preserve nature. However, this statement is not awaysin line with itslegal reality. For
example, the Balinese indigenous peoplesin carrying out its religious ceremonies, requires green turtle meat
which isincluded in rare animals. This raises the main question whereisit true that indigenous people are
environmental stewardship actors. Against these problems, in this paper the author conducts research with
normative juridical methods. Supposedly, the customary law community, as a collection of people must be
seen as ordinary human beings who are not perfect and can also do damage.</p>
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